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ABSTRAK 
Demam tifoid merupakan penyakit infeksi bakteri Salmonella typhi yang menyerang saluran 

pencernaan yang sering ditemukan di Indonesia. Penggunaan antibiotik Seftriakson dan 

Sefotaksim merupakan pilihan terapi yang umum untuk menangani kasus demam tifoid. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbandingkan efektivitas Antibiotik Seftriakson dan 

Sefotaksim tersebut dalam pengobatan demam tifoid berdasarkan lama hari rawat pada pasien 

rawat inap di RS Kartika Kasih Sukabumi. Penelitian ini merupakan penelitian analisis 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini bersifat retrospektif data 

yang digunakan adalah data sekunder yaitu dengan mengambil data rekam medis pasien 

demam tifoid yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan jumlah sample 100 pasien 

secara purposif sampling. Hasil penelitian, gambaran profil pasien terbanyak berjenis kelamin 

perempuan (69%), usia 26-35 tahun, (26%) dan buruh (48%). Gambaran lama penggunaan 

Antibiotika berdasarkan lama hari Seftriakson (2,42 hari) dan Sefotaksim (4,42 hari). 

Perbandingan efektivitas Seftriakson dan Sefotaksim dilakuna dengan uji Mann-Whitney 

diperoleh nilai Asym.Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

Efektivitas obat Antibiotik Seftriakson dan Sefotaksim berdasarkan lama hari rawat pada 

pasien rawat inap di RS Kartika Kasih Sukabumi. 

 

Kata kunci : Demam Tifoid, Efektivitas, Seftriakson, Sefotaksim 

 

ABSTRACT 
Typhoid fever is an infectious disease with the Samonella typy bacteria which attacks the 

digestive tract and is often found in Indonesia. The use of the antibiotics ceftriaxone and 

cefotaxime are common therapeutic options for treating cases of typhoid fever. The aim of this 

research is to compare the effectiveness of the two antibiotics Ceftriaxone and Cefotaxime in 

treating typhoid fever based on the length of stay in inpatients at Kartika Kasih Hospital, 

Sukabumi. This research is a quantitative descriptive analysis research with a cross sectional 

approach. This research is retrospective, the data used is secondary data, namely by taking 

medical record data from typhoid fever patients who meet the inclusion and exclusion criteria 

with a sample size of 100 patients using purposive sampling. The results of the research showed 

that most of the patient profiles were female (69%), aged 26-35 years, (26%) and workers 

(48%). Description of the duration of antibiotic use based on the length of days of Ceftriaxone 

(2.42) and Cefotaxime. Comparison of the effectiveness of Ceftriaxone and Cefotaxime was 

carried out using the Mann-Whitney test to obtain an Asym.Sig value. 
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0.000 < 0.05, which means there is a significant difference between the effectiveness of the 

antibiotics Ceftriaxone and Cefotaxime based on the length of stay for inpatients at Kartika 

Kasih Hospital, Sukabumi. 

 
Typhoid Fever, Effectiveness, Ceftriaxone, Cefotaxime 

 

PENDAHULUAN 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi 

sistemik akut yang mengenai sistem 

retikuloendotelial, kelenjar limfa saluran 

cerna, dan kandung empedu. disebabkan 

terutama oleh Salmonella enterica serovar 

typhi (S.typhi) dan menular melalui jalur 

fekal-oral (Rahmat, et al 2019). 

Data WHO (World Health 

Organization) 2018 tifoid merupakan 

permasalahan kesehatan global, dimana 

diperkirakan 11-20 juta orang mengidap 

tifoid dan 128.000 hingga 161.000 

diantaranya meninggal setiap tahunnya. 

Kasus tifoid yang terjadi di Asia Tenggara 

mencapai 4,1% dari kasus tifoid secara 

global. Kasus tifoid di Indonesia 

menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan dari tahun ke tahun dengan 

rata-rata kesakitan 500/100.000 penduduk 

dan kematian diperkirakan sekitar 0,6-5%. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi 

Jawa Barat tahun 2012, demam tifoid pada 

pasien rawat inap menempati urutan ke-1 

dengan jumlah kasus mencapai 40.760. 

Prevalensi menurut tempat tinggal 

paling banyak di pedesaan dibandingkan 

perkotaaan, dengan pendidikan rendah dan 

dengan jumlah pengeluaran rumah tangga 

rendah. Terjadinya peningkatan kasus 

demam tifoid disebabkan karena demam 

tifoid merupakan penyakit multifaktorial 

yaitu penyakit yang dapat dipicu oleh 

banyak faktor. Faktor risiko penyakit 

demam tifoid di Indonesia antara lain 

tingginya kontak dengan pasien tifoid, 

kurangnya akses terhadap air bersih dan 

sanitasi, praktik cuci tangan yang tidak 

memadai dan higienitas buruk, konsumsi 

makanan dan minuman di pinggir jalan, 

serta pendidikan yang rendah (Rahmat, et al 

2019). 

Gejala klinis yang bervariasi mulai 

dari yang ringan dengan demam yang tidak 

tinggi, dan batuk kering sampai dengan 

gejala yang berat dengan demam yang 

berangsur makin tinggi setiap harinya, rasa 

tidak nyaman di perut, serta beraneka 

ragam keluhan lainnya. Pemeriksaan kultur 

merupakan pemeriksaan gold standar untuk 

mendiagnosis demam tifoid (Nelwan, 

2018). 

Tatalaksana demam tifoid 

dikelompokkan atas dua bagian besar, yaitu 

tatalaksana umum bersifat suportif dan 

tatalaksana khusus berupa pemberian 

antibiotik   dengan   tujuan   sebagai 
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pengobatan kausa. Tatalaksana demam 

tifoid bukan hanya ditujukan kepada 

penderita penyakit tersebut, namun juga 

ditujukan kepada penderita karier 

Salmonella typhi. Pencegahan pada anak 

dapat dilakukan dengan pemberian 

imunisasi tifoid dan profilaksis bagi 

traveller dari daerah non endemik ke 

daerah yang endemik demam tifoid 

(Rahmat, et al 2019). 

Antibiotik memiliki peran penting 

dalam pengobatan demam tifoid untuk 

mencegah terjadinya komplikasi dan 

mengurangi angka kematian. Pasien yang 

diberi antibiotika akan membaik, 

sedangkan pasien yang tidak mendapat 

pengobatan akan mengalami demam 

selama beberapa minggu sampai beberapa 

bulan dan berakhir dengan kematian. 

Namun perlu diwaspadai bahwa semakin 

meluasnya penggunaan antibiotik untuk 

penanganan demam tifoid menyebabkan 

semakin tingginya resistensi terhadap obat- 

obat tersebut (Pratiwi dan Putri 2021). 

Seftriakson dianggap sebagai obat 

yang poten dan efektif untuk pengobatan 

demam tifoid jangka pendek. Sifat dari obat 

ini adalah selektif dapat merusak sel kimia 

dan tidak mengganggu sel tubuh manuisa, 

resistensi kuman cukup terbatas, dan 

merupakan jenis antibiotik spektrum luas 

(Marvellini, et al 2019). 

Sefotaksim efektif untuk 

memberikan  efek  terapi  demam  tifoid, 

karena obat ini aktif terhadap kuman gram 

negatif maupun positif, sifat yang 

menguntungkan dari jenis antibiotik ini 

adalah stabilitas sangat tinggi terhadap 

laktamase dan diberikan dosis terapi 6 – 12 

jam (Marvellini, et al 2019). Pada 

penelitian Pratiwi dan Putri (2021), 

hasilnya diperoleh nilai statistik tidak 

terdapat perbedaan bermakna efektivitas 

antara Seftriakson dengan Sefotaksim. 

Dari penelitian sebelumnya maka 

peneliti ingin mengetahui perbedaan 

efektifitas Seftriakson dan Sefotaksim yang 

dilakukan di RS Kartika Kasih Sukabumi 

karena demam tifoid masih menjadi 3 

terbesar dari 10 penyakit tinggi yang 

ditangani dan menjalani Rawat Inap, 

dengan parameter efektivitas yaitu lamanya 

terapi demam tifoid pada pasien anak. 

Lamanya terapi Demam Tifoid dapat dilihat 

dari lamanya masa perawatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

analisis delskriptif kulantitatif delngan 

pelndelkatan cross selctional. Pelnellitian ini 

belrsifat reltrospelktif data yang digulnakan 

adalah data selkulndelr yaitul delngan 

melngambil data relkam meldis pasieln 

delmam tifoid yang melmelnulhi kritelria 

inklulsi dan elksklulsi di RS Kartika Kasih 

Sulkabulmi. 
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ANALISIS DATA 

 

Ulji Distribulsi Frelkulelnsi 

Ulji ini yaitul analisis delskriptif yang 

melmbelrikan gambaran satul variabell. 

Dalam pelnellitian ini akan melnulnjulkan 

gambaran sosiodelmografi (ulsia, jelnis 

kellamin, pelkelrjaan, lama hari rawat), 

pelngobatan antibiotik dan lama hari rawat. 

Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan melngulji 
apakah dalam meltodel relgrelsi, variabell 

telrikat dan variabell belbas keldulanya 

melmpulnyai distribulsi normal ataul tidak. 

Dalam pelnellitian ini ulntulk melndeltelksi 

apakah data belrdistribulsi normal ataul tidak 

melngulnakan analisis   statistik 

nonparameltrikOnel-Samplel 

KolmogorovSmirnov. Jika pada hasil ulji 

Kolmogorov-Smirnov melnulnjulkkan 

pvalulel lelbih belsar dari 0,05, maka data 

belrdistribulsi normal dan selbaliknya, jika 

p-valulel lelbih kelcil dari 0,05, maka data 

telrselbult belrdistribulsi tidak normal. 

Ulji Bivariat 

Melrulpakan sulatul telknik statistik yang 

digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul 

sampell data ataul variabell telrtelntul belrasal 

dari popullasi yang melmiliki distribulsi 

normal ataul tidak. Distribulsi normal julga 

dikelnal selbagai distribulsi onel simplel 

kolmogrorov-smirnov. 

a.  Data Distribulsi Tidak Normal 

Karelna pelnellitian tidak belrdistribulsi 

normal, maka melnggulnakan ulji Man 

Whitnely. 

tifoid rawat inap di RS Kartika 

Kasih Sulkabulmi 

H1 :Ada pelrbeldaan yang belrmakna pada 

data elfelktivftas pelnggulnaan obat 

Selftriakson dan Selfotaksim pada 

delmam tifoid di RS Kartika Kasih 

Sulkabulmi 

 

 

 

Pelngambilan Kelsimpullan: α = 0,05 

H0 ditelrima jika nilai Signifikansi > 0,05, 

Ho ditelrima dan H1 ditolak 
H0 ditolak jika nilai Signifikansi ≤ 0,05, 

Ho ditolak dan H1 ditelrima 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasrkan hasil Pelrbandingan 

elfelktifitas pelnggulnaan antibiotik 

Selftriakson dan Selfotaksim ulntulk telrapi 

delmam tifoid rawat inap RS Kartika Kasih 

Sulkabulmi dilakulkan pada data primelr 

relkam meldik yang diambil selcara 

reltrospelktif dari data relkam meldik pasieln 

pelriodel Julli – Delselmbelr 2022 yakni 

selbanyak 100 pasieln. 

 

 

Gambaran Profil Pasieln Belrdasarkan 

Ulsia 

Katelgori ulsia dibagi belrdasarkan 

Delpartelmeln Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia tahuln 2009 yaitul kellompok ulsia 

12-16 tahuln, 17-25 tahuln, 26-35 tahuln 36- 

45, tahuln 46-55, tahuln 56-65 tahuln dan > 

65 tahuln, pelrhitulngan lelngkap ada di 

lampiran. 
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H0 :Tidak ada pelrbeldaan yang 

belrmakna elfelktivitas pelnggulnaan 

antibiotika Selftriakson dan 
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Gambar 4. Gambaran profil pasieln 

belrdasarkan ulsia 

Hasil pelnellitian dari gambar di atas, 

ulsia yang banyak telrdiagnosa delmam tifoid 

delngan relntan ulsia 26-35 tahuln yaitul 

selbanyak 22 pasieln (22%). Hal ini 

melnulnjulkan pasieln yang paling banyak 

telrdiagnosa delmam tifoid pelriodel Julli 

2022 – Delselmbelr 2022 di RS Kartika 

Kasih Sulkabulmi. Ulsia telrselbult belrkaitan 

delngan bulrulknya sanitasi yang telrdapat 

pada masyarakat. Selsulai delngan pelnellitian 

yang dilakulkan di RSUlP Sanglah 

Delnpasar, mellaporkan diagnosa delmam 

tifoid telrtinggi keldula telrbanyak telrjadi 

pada pasieln yang belrulsia 12-34 yaitul 

selbanyak 26% (Mellarosa, elt al 2019). 

 

Gambaran Profil Pasieln Belrdasarkan 

Jelnis Kellamin 

Jelnis kellamin pasieln dikellompokan 

melnjadi 2 yaitul jelnis kellamin laki- 

laki dan jelnis kellamin pelrelmpulan. 
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Gambar 5. Gambaran Profil 

Pasieln Belrdasarkan Jelnis 

Kellamin 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, 

melnulnjulkan bahwa 71 pasieln (71%) 

delmam tifoid adalah pelrelmpulan. Hal 

ini didulga karelna pelrelmpulan selring 

melmbelli makanan di lular rulmah yang 

didulga makanan telrselbult kulrang 

selhat, karelna pelnyakit ini sangat elrat 

kaitannya delngan kelbelrsihan 

kelhidulpan selselorang dari makanan 

maulpuln lingkulngan yang kulmulh dan 

biasanya transmisi pelnullaran telrjadi 

mellaluli air yang telrcelmar (Hazimah, 

elt al 2017). 
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Gambaran profil pasieln belrdasarkan pelkelrjaan 

Pelngellompokan 

belrdasrkan pelkelrjaan dibagi melnjadi 4 

diantaranya : karyawan swasta, ASN, 

bulrulh, pellajar. Data lelngkap ada pada 

gambar belrikult 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Gambaran Profil Pasieln 

Belrdasarkan Pelkelrjaan 

Belrdasrkan hasil pelnellitian melnulnjulkan 

bulrulh melndominasi dari hPsil yang 

melngidap delmam tifoid bulrulh 43 pasieln 

(43%). Pelkelrjaan pasieln dibagi melnjadi 

belbelrapa katelgori diantanya karyawan 

swasta, ASN, bulrulh dan pellajar. Pelnellitian 

selbellulmnya yang dilakulkan (Rulstam, 

2010) melnulnjulkan hasil Pellaksanaan 

pelnellitian ini dilaksanakan di Rulmah Sakit 

Ulmulm Daelrah Salelwangan Maros tahuln 

2010. Melnulnuljulkan bahwa bulrulh rata-rata 

melmiliki tingkat kelbelrsihan diri yang 

relndah dan selring kali melmbelli makanan 

selcara selmbarangan delngan tingkat 

kelbelrsihan makanan yang sangat relndah. 

Perhitungan lengkap ada di gambar 4 

 

 

Gambaran Profil Pasieln Belrdasarkan 

Lama Hari Rawat 

Lama hari rawat melrulpakan keligatan yang 

dilakulkan ulntulk pelnanganan pasieln yang   

telrdiagnosa   delmam   tifoid. 
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Gambar 7. Gambaran Pasieln 

Belrdasarkan Lama Hari Rawat 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian 

melnulnjulkan bahwa 39 pasieln (39%) yang 

dominan melmelrlulkan lama hari rawat 

sellama 3 hari dan pullang karelna geljala 

delmam tulruln dan diselrtai hasil tels widal 

nelgatif. Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakulkan (Hidayah, elt al 2019) Pasieln 

delmam tifoid yang melnggulnakan telrapi 

antibiotik Selftriakson melmiliki rata-rata 

lama rawat inap yang paling seldikit yaitul 

sellama 3,53 hari. Hal ini telntulnya 

belrkaitan delngan kelmampulan Selftriakson 

yang melmiliki waktul parulh lelbih lama 

didalam tulbulh yaitul selkitar 8 jam 

seldangkan Selfotaksim hanya selkitar 1 jam, 

selhingga aktivitas antimikrobanya lelbih 

lama dibanding Selfotaksim. Sellain itul 
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Selftriakson melrulpakan antibiotik 

yang melmiliki elfelktivitas tinggi 

telrhadap baktelri gram nelgatif, 

selhingga kelmampulannya dalam 

melnghambat sintelsis dinding sell 

baktelri Salmonellla typhi akan lelbih 

kulat dibanding Selfotaksim selrta 

angka relsistelnsi Selftriakson yang 

lelbih relndah dibandingkan 

Selfotaksim. 

 

Elfelktivitas Obat Delmam Tifoid 

Elfelktivitas obat delmam tifoid dapat 

dilihat dari rata-rata lama hari rawat 

belrdasarkan obat telrselbult. Pelrhitulngan 

dapat dilihat dari gambar di bawah. 

 

Tabell 2 . Elfelktifitas obat tifoid 

 

Obat Rata-rata  Jumlah 

Selftriakson 2,42 50 

Selfotaksim 4.42 50 

Total 3.42 100 

Pelnggulnaan obat tifoid pelnellitian ini 

dilihat dari lama hari rawat belrdasrkan obat 

yang digulnakan. Belrdasarkan tabell 2 

melnulnjulkan bahwa pelnggulnaan tifoid 

Selftriakson di RS Kartika Kasih melmiliki 

rata-rata lama hari rawat 2,42 delngan 

pelnggulnaan obat Selftriakson. Seldangkan 

pasieln yang melnggulnakan Selfotaksim 

melmiliki rata-rata hari lama rawat 4,40. 

Selftriakson selbagai pilihan ultama 

telrapi antibiotika dikarelnakan melmiliki 

belbelrapa kelulnggullan diantaranya angka 

relsistelnsi telrhadap Selftriakson yang 

relndah, elfelk samping lelbih relndah, delmam 

tulruln lelbih celpat yaitul tulruln pada hari 

kelelmpat, selhingga dulrasi telrapi lelbih 

pelndelk (Pratiwi dan Pultri 2022). 

Pelrbandingan elfelktifitas obat tifoid 

Analisa  statistik  yang  digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah ulji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov yang belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli apakah nilai relsidulal 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Modell 

relgrelsi yang baik adalah melmiliki nilai 

relsidulal yang belrdistribulsi normal. Hasil 

ulji ini melnulnjulkan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05, maka data belrdistribulsi tidak normal. 

 Tabell 3. Hasil ulji statistik 

 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0.000 
 

Ulji Mann-Whitnely dilakulkan 

seltellah melngeltahuli data tidak telrdistribulsi 

normal, ulji ini dilakulkan delngan tuljulan 

ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya 

pelrbeldaan elfelktifitas rata-rata dula sampell 

yang tidak belrpasangan. Hasil dari ulji ini 

melnulnjulkan nilai Asym.Sig. 0,00 < 0,05. 

Hal ini belrarti hipotelsis dalam ulji telrselbult 

ditelrima. Delngan delmikian dapat 

dikatakan bahwa ada pelrbeldaan belrmakna 

antara elfelktivitas obat delmam tifoid 

Selftriakson dan Selfotaksim. 
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